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ABSTRACT

Learning to read is very important for elementary school students to develop
abilities and for students to explore more extensive knowledge by reading. The
aim of the research was to examine the influence of comic media on the reading
comprehension ability of fourth grade students at SD Negeri 21 Pekanbaru. This
research is a pre-experimental quantitative research with a one group pretest and
posttest design and does not use a control group. The subjects of this research
were class IV consisting of 27 people. Research data was obtained from objective
tests carried out with pretest and posttest to determine the results of the effect.
The results of this research show that using comic media has an effect on
students' reading comprehension abilities. Based on hypothesis testing obtained
using simple linear regression, which shows the influence of comic media on the
reading comprehension ability of class IV students at SD Negeri 21 Pekanbaru.
This is based on the mean pretest reading comprehension score of 54.81 and
posttest of 80.74. The difference in mean pretest and posttest scores is 25.93.

Keywords: comic media, learners, reading comprehension skills

ABSTRAK

Pembelajaran membaca sangatlah penting bagi siswa sekolah dasar untuk
mengembangkan kemampuan dan siswa lebih banyak menggali informasi
pengetahuan secara luas dengan membaca. Tujuan penelitian adalah untuk
menguji pengaruh media komik terhadap kemampuan membaca pemahaman
pada siswa kelas IV SD Negeri 21 Pekanbaru. Penelitian ini ialah penelitian
kuantitatif Pre-Eksperimen dengan desain one group pretest dan posttest dan
tidak menggunakan kelompok kontrol. Subjek dari penelitian ini adalah kelas IV
yang terdiri dari 27 orang. Data penelitian diperoleh dari tes berbentuk objektif
dilakukan dengan pretest dan posttest untuk mengetahui hasil pengaruhnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan media komik berpengaruh
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Berdasarkan pengujian
hipotesis diperoleh dengan menggunakan regresi linear sederhana yaitu
menunjukkan adanya pengaruh media komik terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 21 Pekanbaru. Hal ini berdasarkan dengan
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nilai mean pretest kemampuan membaca pemahaman sebesar 54,81 dan posttest
sebesar 80,74. Selisih nilai mean pretest dan posttest sebesar 25,93.

Kata Kunci: media komik, peserta didik, kemampuan membaca pemahaman

A. Pendahuluan
Bahasa merupakan alat

komunikasi yang mempunyai peran

penting dalam keberhasilan siswa

mempelajari bidang studi lainnya.

Melalui bahasa manusia dapat saling

berhubungan antar satu orang dengan

yang lainnya. Melalui bahasa

seseorang dapat menyampaikan

pesan perasaan, pikiran, gagasan, dan

pengalamannya kepada orang lain.

Keterampilan berbahasa mencakup

empat aspek, yaitu menyimak,

berbicara, membaca, dan menulis.

Membaca dan menulis adalah

keterampilan yang utama yang harus

dimiliki siswa di Sekolah Dasar.

Dengan membaca tersebut dapat

berguna untuk sebagai dasar

mengembangkan diri dan jembatan

dalam memelajari pelajaran lain.

Membaca merupakan proses

belajar yang efektif karena memberi

kekuatan pada seorang murid untuk

membuat keputusan yang tepat dalam

meningkatkan proses pembelajaran.

Pengajaran membaca tidak saja

menumbuhkan kemampuan membaca,

tetapi juga menumbuhkan minat dan

kegemaran membaca siswa. Menurut

Tristianti (2016:204) membaca

merupakan jendela dunia, artinya

segara informasi dapat diketehui oleh

seseorang melalui membaca. Siswa

yang sering membaca akan lebih

banyak memiliki informasi daripada

siswa yang jarang membaca. Apabila

banyak membaca, akan menambah

perbendaharaan kata, menambah

pengetahuan, daya nalar, yang

berdampak pada kemampuan siswa

tidak sejajar. Banyak sedikitnya

informasi yang dimiliki siswa melalui

membaca tidak lepas dari kemampuan

siswa dalam memahami isi bacaan.

Oleh karena itu, kemampuan

membaca merupakan kunci

keberhasilan seseorang siswa dalam

menjalani pendidikan di sekolah.

Dari hasil wawancara awal

peneliti pada wali kelas IV SD Negeri

21 Pekanbaru menunjukkan

kemampuan membaca pemahaman

siswa masih rendah. Siswa masih

kesulitan dalam memahami isi bacaan,

dikarenakan strategi pembelajaran

yang diterapkan guru masih

menggunakan metode konvensional
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(ceramah dan tanya jawab). Selain itu,

media pembelajaran yang digunakan

dalam proses belajar mengajar masih

terbatas, sehingga siswa merasa

bosan, mengantuk saat pembelajaran

karena masuk kelas pada siang hari,

pasif, dan hanya mencatat saja.

Kemudian, guru juga belum pernah

menggunakan media komik dalam

proses pembelajaran. Banyak siswa

yang dapat membaca, tapi belum

memahami isi bacaan dan pesan-

pesan yang terdapat dalam suatu

bacaan. Hal ini dikarenakan

kemampuan membaca siswa sangat

rendah. Motivasi atau dorongan dari

guru untuk mencanangkan pentingnya

membaca sangat minim dan inisiatif

dari siswa sendiri kurang untuk

membaca.

Beberapa hasil penelitian yang

terkait tentang penelitian ini, sehingga

bisa diterapkan diantaranya yaitu

penelitian yang sudah dilakukan oleh

Irfan dan Islamiati (2021:125-131)

mengulas tentang pengaruh media

komik terhadap keterampilan

membaca cerpen. Terdapat hasil

analisis data menggunakan analisis

independent sample t-test pada data n-

gain terhadap masing-masing kelas

dapat disimpulkan bahwasanya

terdapat pengaruh media komik

pada keterampilan membaca cerpen

siswa. Kemudian hasil penelitian yang

dilakukan oleh Muhaimin, dkk

(2023:399-405) mengulas tentang

peranan media pembelajaran komik

terhadap kemampuan membaca

siswa sekolah dasar.

Selanjutnya hasil penelitian yang

dilakukan oleh Meidyawati, dkk

(2018:283- 295) mengulas tentang

pengaruh penggunaan media komik

terhadap hasil membaca pemahaman

di kelas V SD Negeri 2 Gunung

Pereng Kota Tasikmalaya. Bahwa

hasil belajar siswa pada saat pretest

diperoleh jumlah skor 14,5. Sedangkan

hasil dari postest 17,5. Kesimpulan

dari penelitian ini adalah terdapat

pengaruh dari penggunaan media

komik terhadap hasil membaca

pemahaman siswa kelas V di SD

Negeri 2 Gunung Pereng Kota

Tasikmalaya.

B. Metode Penelitian
Penelitian menggunakan

kuantitatif dengan desain eksperimen.

Sukmadinata (2015:53) menjelaskan

bahwa penelitian kuantitatif didasari

ilmu pengetahuan yang menekankan

fenomena objektif dan dikaji secara

kuantitatif. Memaksimalkan objektivitas

desain dengan menggunakan angka,
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pengolahan statistik, struktur dan

percobaan terkontrol. Bentuk desain

yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu Pre-Experimental Design.

Desain yang digunakan dalam

penelitian ini adalah One Group Pre-

test dan Post-test Design. Desain ini

tidak menggunakan kelompok kontrol.

Desain ini hanya menggunakan satu

kelompok tidak memerlukan

kelompok kontrol. Variabel bebas

penelitian adalah media pembelajaran

komik bermuatan materi persatuan dan

kesatuan, variabel terikat adalah

kemampuan membaca pemahaman

pada siswa kelas IVB

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
a.Hasil Uji Regresi

Dapat dilihat dari tabel di atas

diperoleh nilai Fhitung=16.462

dengan tingkat nilai signifikansi =

0,000< 0,05. Maka, hasil uji regresi

sederhana ini dapat diartikan bahwa

H1 yang menyatakan media komik

berpengaruh positif terhadap

kemampuan membaca pemahaman

siswa diterima, dan konsekuensi H0

ditolak.

Tabel 1

Dapat dilihat dari tabel di atas,

diperoleh koefisien X sebesar 0,572

dan konstanta sebesar 49,372. Maka,

dapat digambarkan bentuk hubungan

variabel media komik terhadap

kemampuan membaca pemahaman

siswa dalam bentuk persamaan

Regresi Y = 49,372 + 0,572X.

b. Koefesien Determinasi
Koefisien determinasi adalah

ukuran (besaran) yang mnyatakan

tingkat kekuatan hubungan dalam

bentuk persen (%). Selain itu

koefisien determinasi merupakan

besaran menunjukkan seberapa

besar persentase keragaman

variabel terikat (Y) yang dapat

dijelaskan oleh keragaman variabel

(X) atau dengan kata lain, seberapa

X dapat memberikan kontribusi

terhadap Y.

Tabel
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Pada tabel diatas menunjukkan

bahwa nilai R Square adalah 0,397.

Sehingga koefisien determasinya

adalah:

KP = r 2 x 100%

KP = 0,630 x 100%

KP = 60,3%

Hal ini menunjukkan bahwa variabel

media komik berpengaruh positif

terhadap kemampuan membaca

sebesar 60,3% dan sisanya 39,7%

tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian

yang telah peneliti lakukan untuk

melihat bagaimana pengaruh media

komik terhadap kemampuan

membaca siswa siswa kelas IV di

SDN 21 Pekanbaru. Terdapat hasil

berbeda sebelum dan sesudah

menggunakan media komik yang

ditandai dengan peningkatan skor

rata-rata siswa yang pada

pelaksanaan pretest sebesar 54,81

meningkat menjadi 80,74 pada

pelaksanaan posttest. Melihat hasil

tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa ada pengaruh media komik

terhadap kemampuan membaca

pemahaman pada siswa kelas IV SD

Negeri 21 Pekanbaru.

Hasil uji inferensial pada uji

normalitas untuk mengetahui apakah

data tersebut berdistribusi normal

atau tidak. Menunjukkan hasil data

pretest dan postet yang telah dihitung

dan dibandingkan dengan melihat

nilai kolmogorov smirnov Z >0,005.

Bahwa nilai signification pretest

adalah 0,200>0,005 yang berarti

bahwa data pretest terdistribusi

normal. Dapat disimpulkan bahwa

data hasil penelitian yang telah

peneliti kumpulkan berdistribusi

normal.

Hasil uji inferensial pada uji

hipotesis hasil pretest dan posttest

menunjukkan bahwa nilai sig pada

pretest dan posttest adalah 0,000.

Jika dilihat dari hasil uji hipotesis

pretest dan posttest diketahui bahwa

0,000 < 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1

diterima. Hal ini berarti bahwa ada

pengaruh media komik terhadap

kemampuan membaca pemahaman

siswa kelas IV SD Negeri 21

Pekanbaru.

Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan maka benar adanya

bahwa media pembelajaran dapat

mempermudah guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran,

mempersingkat waktu selama proses

pembelajaran karena guru tidak lagi

menyampaikan materi bersamaan

dengan mendisiplinkan siswa karena
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hampir seluruh siswa fokus terhadap

media yang dibaca, memudahkan

siswa dalam menerima informasi

yang diberikan guru, Hal ini dapat

dilihat saat proses pembelajaran

siswa menggunakan media komik.

Dari segi keberhasilan

penelitian ini dapat disebabkan oleh

kemudahan guru dalam

menggunakan media komik, antusias

siswa terhadap pembelajaran

menggunakan media komik karena

siswa sejauh ini belum pernah

melaksanakan pembelajaran

menggunakan media pembelajaran

berupa komik, siswa sebelumnya

juga tidak pernah membaca materi

pembelajaran dengan media komik,

siswa juga mengalami ketertarikan

yang antusias terhadap media komik

karena media bersifat menarik, ada

gambar warna warni, memberikan

rasa semangat dan keaktifan kepada

siswa, dan memudahkan siswa

dalam memahami isi materi yang

disampaikan sesuai dengan

peningkatan hasil posttest siswa.

Berdasarkan dari hasil analisis

data yang diperoleh, maka penelitian

ini sejalan dengan penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Rosi

Lestari (2016) yang meneliti

pengaruh media komik terhadap

keterampilan membaca intensif sisa

kelas III SD Islam Al Amanah

Tangerang Selatan. Bahwa hasilnya

diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)

sebesar 0,030. Sehingga, H0 ditolak

dan H1 diterima dengan nilai

signifikansi 0,030 < 0,05. Karena H1

diterima, maka dapat disimpulkan

bahwa ada pengaruh menggunakan

media komik terhadap keterampilan

membaca intensif.

D. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa hasil kemampuan membaca

pemahaman siswa setelah diberikan

perlakuan mengalami peningkatan

dari sebelum diberikan perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian dan

analisis data diperoleh perbandingan

nilai yang menunjukkan bahwa

jumlah sampel (n) 27 orang, nilai

pretest untuk nilai terendah adalah

30 (tiga puluh) dan nilai tertinggi 80

(delapan puluh). Sedangkan nilai

posttest untuk nilai terendah adalah

60 (enam puluh) dan nilai tertinggi

adalah 100 (seratus). Nilai rata-rata

pretest adalah 54,81 dan nilai rata-

rata posttest adalah 80,74. Serta

standar deviasi pretest adalah 13,969

dan standar deviasi posttest adalah

12.687. Selain itu, hasil analisis
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statistic inferensial berdasarkan hasil

uji hipotesis menggunakan SPSS

22.0 for windows Output uji hipotesis

hasil belajar pretest dan posttest

menunjukkan bahwa nilai sig pada

pretest dan posttest adalah 0,000.

Jika dilihat dari hasil uji hipotesis

pretest dan posttest diketahui bahwa

0,000 < 0,05, maka h0 ditolak dan h1
diterima.
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